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Kata Pengantar

Bimbingan dan konseling merupakan aspek penting
dalam dunia pendidikan dan pengembangan individu. Dalam era
yang penuh dengan tantangan dan dinamika sosial, peran
bimbingan dan konseling semakin dibutuhkan untuk membantu
individu memahami potensi diri, mengatasi permasalahan, serta
mencapai perkembangan optimal. Buku Dasar Bimbingan dan
Konseling ini hadir sebagai referensi yang komprehensif bagi
mahasiswa, pendidik, serta praktisi yang ingin memahami
konsep, prinsip, dan penerapan bimbingan dan konseling secara
mendalam.

Buku ini diawali dengan pengantar mengenai bimbingan
dan konseling, diikuti oleh pembahasan konsep dasar, landasan,
serta tujuan dan manfaat yang melandasi praktik bimbingan dan
konseling. Pembaca juga akan menemukan berbagai strategi dan
teknik yang digunakan dalam layanan bimbingan, termasuk
pendekatan individual serta model layanan komprehensif yang
banyak diterapkan di institusi pendidikan. Selain itu, buku ini
juga membahas peran bimbingan dalam pembelajaran,
pengembangan sosial-emosional, serta pemanfaatan teknologi
dalam layanan bimbingan dan konseling.

Tidak hanya berfokus pada teori, buku ini juga
menyajikan tantangan yang dihadapi dalam praktik bimbingan
dan konseling, baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi.
Evaluasi dalam bimbingan dan konseling serta strategi untuk



mengatasi tantangan tersebut juga dibahas secara sistematis.
Dengan adanya buku ini, diharapkan para pembaca dapat
memperoleh wawasan yang lebih luas dan mendalam mengenai
pentingnya bimbingan dan konseling dalam mendukung
kesejahteraan dan perkembangan individu secara holistik. Akhir
kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku
ini memberikan manfaat dan menjadi sumber inspirasi bagi
pembaca dalam memahami serta mengimplementasikan
bimbingan dan konseling dengan lebih baik.

Medan, Januari 2025

Penulis



Daftar Isi

Kata PENGANtaTr ......cccceeeviiieiiiiniiieieceiteeste et et st et essee e re e s e e ee s sae s i

| DT 1721 g 1 TSRS iii
BAB 1 PENGANTAR BIMBINGAN DAN KONSELING .....cccccceveeveeeranneenn. 1

Pendahuluan .......cccoceeciieiieiiectcceceecete et te e 1

Bimbingan dan Konseling .........ccccceeevieeiieeeiieeiieecieeeeeeceeeseeeeceeesee e 3

BAB 2 KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING .....ccccecceeeeenneen. 7

Pendahuluan .........ooovvviieiiiieeiiiececieeccrree et ceree e e eeare e e e anee s 7

Pengertian Bimbingan dan Konseling .........ccccceeeveeennnnenennnnenienncesenenne 8

Tujuan Bimbingan dan KONSEling ........ccccecevveverirveeneniennieneneeseenesseessennens 11
Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling .......c.ccceceevveverreenieensienniennienne. 12
Jenis-jenis Layanan Bimbingan dan Konseling ..........cccccecevvverviervienseenennne 13
Teknik-teknik Bimbingan dan Konseling .........c.ccocceevevvervienenieeneenierneennennen. 14
Pendekatan Bimbingan dan Konseling ..........ccccceeevieeevieeecieenceecceeseeeeennen. 15
Tantangan Bimbingan dan Konseling ........ccccceccevervenennnniencnnnncnenceneenen. 17
BAB 3 LANDASAN BIMBINGAN DAN KONSELING ......ccccecvevverererrrenanne 18
Pendahuluan .......c.ccceecieeiiiiiieeeecseece et 18
Landasan Bimbingan dan Konseling ........cccccccecvueeevieeeveencieenieeeceeceeeeennen. 19
BAB 4 TUJUAN DAN MANFAAT BIMBINGAN DAN KONSELING ......... 33
Pendahuluan .........ccoovviiieiiiieeiieecccree et ceree e e re e e e are e e e are s 33
Tujuan Bimbingan dan Konseling ..........cocceeveereenirniienvienniensensensesneeneenne 34
Manfaat Bimbingan dan Konseling ..........cccoceeervirveninnnnenicnninneneneeeenens 36
BAB 5 BIDANG LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING ........cc.......... 40
Pendahuluan ..........ccooeeiiieiiieeceeceeeee e e e 40
Bidang Layanan Bimbingan dan Konseling .........cccccceevveeieeesceenceenceeennnen. 42

BAB 6 KETERAMPILAN DAN PENDEKATAN BIMBINGAN DAN

KONSELING ...cutectirierirteiereetesiestentessesesssessesssssessessasssessassssssessessasssessasas 51
Pendaluluan .........oooveviieiiiiiieecceeee et e 51
Keterampilan KonsSelor ..........coceveeirriirininiienentnieseseeteseeeteteee e 52
Pendekatan dalam Bimbinga dan Konseling .......cccccoecveevvieercieenceesceeennnen. 58



BAB 7 STRATEGI DAN TEKNIK BIMBINGAN KONSELING ...........c...... 63

Pendahuluan .........ooovviiieiiiieiiiiceeeeeecrree et ceree e e e eeare e e e aree s 63
Strategi Bimbingan Konseling ...........cccceververenninnennnnseneneeseeseeceeenene 64
Teknik-teknik Bimbingan Konseling .........ccccceceeverveninnnniencenninsenenseeneennen. 70
Pendekatan Individual (Konseling Individu) ......ccccceevvveecieecieeeceecceeenen. 76
BAB 8 LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING KOMPREHENSIF .... 81
Pendahuluan ......cocooeeieiecinineee et 81
Sejarah Singkat Layanan Bimbingan dan Konseling ...........ccccocceevenveevuennenne 81
Hakikat, Asumsi Dasar, dan Karakteristik .........ccccoceeeeviiveeeniieeeenieeeeeennnn. 82
Tujuan Layanan Bimbingan dan Konseling .........cccccceeevveeeveerceeeceecccneennnen. 86
Program Layanan Bimbingan dan Konseling .........ccccecevevennnnenenncenenene 87
Layanan Bimbingan dan Konseling Komprehensif ..........ccccocevenieriinnenenne 89
BAB 9 BIMBINGAN DALAM BELAJAR ..o eess e eesseseen 04
Pendaluluan ........ooooiiiiiiiiiicceeee e eennes 94
Bimbingan dalam Belajar ..........cccceecieeiiieeiieeiieeeieeeeeecee e 95
BAB 10 BIMBINGAN SOSIAL DAN EMOSIONAL ....cccccvtiieiieerneieeereeneeens 104
Pendahuluan .........ooovviiieiiiieeeiiecccieeccreee et ceree e e e e e e are e e e nnree s 104
Perkembangan Sosial EMosional ........cc.cecevererniinienenninsenennceseesenceeesene 106
Faktor Pendukung dan Penghambat Perkembangan Sosial Emosional ..... 107
Efektivitas Program Konseling Kelompok dalam Mengatasi Perilaku

Bullying di SEKOLah ......ccccoouiririiiiiiieiteeee ettt 111

Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Prestasi Akademik Siswa ... 112
Peran Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Kesejahteraan
EmMOSIONAl SISWA ...cccueieeiiieeiieeieieeieeeciteeete et e e eree e e e e see e eeeerae e nae e sseeennnas 114

BAB 11 PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM BIMBINGAN DAN

KONSELING .....oetiiiiiititeeiteeeeeeeeeesieeeeeesteesesseeeseneeeesesneeessesseeessssseaessssseeens 118
Pendahuluan ... 118
Teknologi dalam Layanan Bimbingan Konseling ..........ccccceceevevenennceneencn. 120
BAB 12 BIMBINGAN DAN KONSELING DI PERGURUAN TINGGI ........ 131
Pendaluluan ........ooooveviiiiiiiiieecceee ettt 131
Sejarah Singkat dan Evolusi Layanan Bimbingan di Perguruan Tinggi ..... 134
Tujuan Bimbingan dan Konseling dalam Perguruan Tinggi Modern ......... 137
Pendekatan Konseling: Strategi Efektif untuk Mahasiswa Abad 21 ............ 140
Peran Konselor Perguruan Tinggi dalam Membina Mahasiswa yang

RESIIEIL ...uvvviiieiiiieceiieee ettt e eeetreeeeeteeeeeerbareeesbeeeeesaaeesesseseeessssseesnssssees 144
Integrasi Teknologi dalam Bimbingan dan Konseling: Layanan Virtual

dan Konseling DAring .........cocecuereeirntenerinstenenrtesteseseeseesseseeseessesesssessenns 147



Kesehatan Mental di Kampus: Pencegahan, Deteksi, dan Intervensi Dini . 150

Etika dan Tantangan Bimbingan di Perguruan Tinggi ........cccccceeeveeeveenneen. 153
Studi Kasus Inspiratif: Transformasi Hidup Mahasiswa melalui Layanan
KONSEING ...ttt ettt ettt et et e se st ae et 156
Masa Depan Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi: Menuju
Pendekatan yang Lebih Holistik dan Adaptif .........cccocevenennnneninnnncnene 159
BAB 13 EVALUASI DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING .................. 163
Pendaluluan ........coooveviiiiiieiieecceeeecceee e e 163
Jenis-Jenis Evaluasi dalam Bimbingan dan Konseling ..........cccccecvveveennennee 164
Metode Evaluasi dalam Bimbingan dan Konseling ........cccccceeeeeecieeeneenneen. 167
BAB 14 TANTANGAN DALAM BIMBINGAN DAN KONSELING .............. 173
Pendahuluan .........ooovviiieiiiieieiiececieeecrree ettt cerre e e e e are e e e are s 173
Tantangan Kontekstual .........ccoccoecevviiiviiiiinniinienienteeeeseesreseessveeseeeseeenne 176
Tantangan Profesional ...........ccoceeerirrieneniiinienenieteneseere et ee s e 183
Tantangan KIEN ........cccccceeeviiieiieieieccieeceesceeeeteeeteesee e ae e e e e s aae e aeesaneas 191
Dampak Tantangan Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling ........... 193
Upaya Mengatasi Tantangan .........ccceccceeeveeeeieeeeiiessieeesseesseeesseesssesssessssnnas 195
Daftar PUSEAKA ....c.ceceerieeiiieiicceecteeteete et s teesteseve s ve e seessaesse e s e enaeenes 200
Tentang PenULIS ......cccceeevieieiiiieiieccieceecee et te e ste e s eee e ee e e ae e s saae e ae e aaeas 222



BAB 1 PENGANTAR BIMBINGAN DAN
KONSELING

Pendahuluan

Secara umum kata bimbingan dan konseling berasal dari
Bahasa Inggris yakni guidance dan counseling. Counseling
diartikan sebagai suatu bagian dari memberikan penyuluhan
seperti memberikan nasehat. Kata penyuluhan adalah kata yang
biasanya dipergunakan dalam bidang lainnya, seperti
penyuluhan Kkeluarga, penyuluhan pertanian, penyuluhan
kesehatan dan sebagainya yang isinya berbeda dengan
counseling yang kita maksudkan pada materi ini. Counseling
adalah konseling lebih kepada pembimbingan internal terkait
permasalahan yang dihadapi oleh seseorang.

Bimbingan dan konseling pada dasarnya bertujuan
untuk membantu seseorang atau individu dalam membentuk
pandangan, wawasan, pilihan, dan penyesuain diri dengan
lingkungan. Pelayanan bimbingan dan konseling diberikan
kepada peserta didik dengan tujuan untuk menemukan pribadi
yang baik dengan lingkungan serta merencanakan masa depan
yang cerah. Selain itu juga peserta didik dapat mengetahui
kelebihan dan kekurangan sehingga dapat menerima secara
baik atau positif sehingga dapat berusaha meningkatkan diri
lebih lanjut. Peserta didik juga dapat menemukan jati dirinya
menjadi pribadi yang lebih bermakna sehingga dapat
mengaktualisasikan hal-hal positif.



BAB 2 KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN
KONSELING

Pendahuluan

Pendidikan merupakan wadah untuk menumbuhkan
bibit-bibit unggul untuk menjadi generasi penerus bangsa di
masa yang akan datang. Proses pendidikan tidak terlepas dari
dua pelaku utama pendidikan yaitu pendidik dan peserta didik.
Pendidik menanamkan ilmu kepada peserta didik, kemudian
peserta didik merawatnya dalam bentuk sikap dan perbuatan
dalam kehidupan kesehariannya. Pendidikan tidak akan
tercipta bila salah satu dari dua unsur ini tidak ada. Oleh sebab
itu, pencapaian tujuan perlu diwujudkan dengan perencanaan
dan implementasi yang baik pula.

Output dari pendidikan adalah pengamalan ilmu yang
diperoleh dari proses belajar. Belajar mengajarkan bagaimana
ia memperoleh nilai-nilai kehidupan, memecahkan masalah
hidupnya, maupun mendapatkan arah kemana ia akan
melangkah untuk menemukan jati dirinya. Hal tersebut
membutuhkan arahan dan bimbingan dari orang-orang
terdekatnya yang dikira lebih berpengalaman dalam
mengarungi proses kehidupannya.

Bimbingan dimaksudkan untuk memberikan layanan
kepada siswa berupa bantuan dalam bentuk edukasi kepada
siswa untuk mencapai potensinya secara optimal. Siswa yang
mendapatkan bimbingan tentu saja akan berbeda dengan siswa
yang tidak memperoleh bimbingan dari guru atau orang-orang



BAB 3 LANDASAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Pendahuluan

Sesuai kodratnya manusia diciptakan oleh Tuhan sangat
membutuhkan bimbingan dan arahan melalui proses esensi
jagat raya. Kebutuhan akan bimbingan maupun konseling
bertujuan menyeimbangkan dan mengembangkan potensi diri
serta mengatasi permasalahan dalam hidupnya. Dalam
menjalani proses kehidupannya, manusia dapat berkembang
secara individu maupun kelompok, sesuai dengan bimbingan
dan layanan yang didapatkan. Untuk mendapatkan bimbingan
dan layan dalam mengembangkan potensi diri, maka dapat
dilakukan sejak dini melalui pendidikan di lingkungan keluarga
maupun lembaga pendidikan.

Bimbingan dan konseling dapat menyokong pelajar,
selaku pribadi atau pun golongan, guna membangun pegangan
hidup, kemasyarakatan, kapasitas mental, serta persiapan diri
dengan menyediakan beragam kegiatan atau pun layanan
penunjang sesuai ukurannya (Fenti, 2016:1). Syafaruddin
(2019:26), menjelaskan bahwa BK mewujudkan segmen
penting pembelajaran karena merupakan kebajikan berlisensi
yang tidak mampu dikerjakan dengan cara sembrono dan juga
diperlukan asas bagi seorang penasehat dalam melakukan
aktivitas pelayanan berdasarkan pemikiran serta penelitian
mendalam.

Ibarat bangunan harus memiliki landasan yang kokoh
agar tidak mudah runtuh dan ambruk. Seorang konselor harus
memahami dan menguasai berbagai landasan dalam BK supaya
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BAB 4 TUJUAN DAN MANFAAT BIMBINGAN
DAN KONSELING

Pendahuluan

Dari waktu ke waktu, remaja menghadapi tantangan
yang lebih rumit yang melibatkan diri mereka sendiri, keluarga,
dan bahkan teman sekelas mereka. Hal ini juga dapat
menyebabkan stres yang secara signifikan mengganggu tugas
sekolah anak-anak. Karena kerumitan masalah ini, para
pendidik berada di bawah tekanan untuk memberikan solusi,
seperti media yang dapat meringankan semua masalah yang
muncul.

Bimbingan dan Konseling adalah bantuan yang
diberikan kepada siswa, baik secara individu maupun
kelompok, sehingga mereka dapat mencapai potensi penuh
mereka dalam semua bidang kehidupan mereka: interaksi
pribadi, sosial, akademis, dan pekerjaan; hal ini dicapai melalui
berbagai layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan standar
yang relevan.

Dengan menerima arahan dan dorongan, klien juga
dapat mewujudkan potensi maksimal mereka (Williamson,
1961). Meskipun aspirasi ini mungkin tampak tinggi dan
mustahil untuk dicapai di permukaan, aspirasi ini dapat
dibingkai ulang dengan mempertimbangkan tantangan yang
dialami klien, yang, menurut Krumboltz, terbagi dalam tiga
kategori: memodifikasi perilaku yang tidak diinginkan,
mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan, dan
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BAB 5 BIDANG LAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING

Pendahuluan

Bidang bimbingan dan konseling memiliki peran dan
tidak dapat dipisahkan dari lingkup pendidikan, peran bidang
bimbingan dan konseling memegang sangat esensial untuk
memastikan tercapainya pemantauan terhadap program
layanan yang diberikan kepada individu. Bidang bimbingan dan
konseling dirancang agar dapat menolong individu untuk
menyelesaikan masalah, mengembangkan potensi yang
dimiliki, dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Salah satu
komponen utama dalam lingkup pendidikan yakni
penyelenggaraan bidang bimbingan dan konseling, juga krusial
dalam menilai efektivitas layanan yang ditawarkan kepada
siswa. Penyelenggaraan bidang bimbingan dan konseling
dimaksudkan agar menolong individu dalam menangani
hambatan, mewujudkan seluruh potensi dirinya, dan
meningkatkan kualitas hidupnya.

Melihat kembali peran bimbingan dan konseling di
dalam “Permen No. III 2014 tentang BK, dan No. 27 tahun
2008, pasal 1; Bimbingan dan Konseling adalah upaya
sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram
yang dilakukan oleh konselor sekolah atau guru bimbingan dan
konseling untuk memfasilitasi perkembangan siswa konseli
untuk mencapai kemandirian dalam kehidupannya”.

Menurut (Subekti et al., 2019) Layanan pendampingan
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BAB 6 KETERAMPILAN DAN PENDEKATAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Pendahuluan

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu layanan
yang berfokus pada upaya membantu individu dalam
menghadapi berbagai permasalahan, memahami diri, serta
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal
(Kamaluddin, 2011; Ulfah & Arifudin, 2019). Dalam proses ini,
seorang konselor dituntut untuk memiliki berbagai
keterampilan dan pendekatan yang mendukung keberhasilan
intervensi  konseling. Keterampilan yang tepat akan
menciptakan hubungan yang efektif antara konselor dan klien,
sehingga memungkinkan klien merasa nyaman, diterima, dan
terbuka dalam menyampaikan permasalahannya (Dewi, 2015;
Fatchurahman, 2018).

Selain itu, pendekatan bimbingan dan konseling yang
digunakan juga menjadi faktor penting dalam menentukan
strategi dan metode intervensi. Pendekatan yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik klien mampu memberikan dampak
positif yang lebih signifikan dalam membantu mereka
mengatasi masalah dan mencapai tujuan mereka.

Bab ini akan membahas keterampilan utama yang harus
dimiliki dalam bimbingan dan konseling, serta berbagai
pendekatan yang digunakan dalam praktiknya. Dengan
pemahaman yang komprehensif, diharapkan konselor mampu
memberikan layanan yang lebih efektif, profesional, dan sesuai
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BAB 7 STRATEGI DAN TEKNIK BIMBINGAN
KONSELING

Pendahuluan

Pada proses kehidupan, manusia selalu dihadapkan pada
berbagai masalah yang menuntut kemampuan untuk
menyelesaikannya. Salah satu masalah yang muncul adalah
akibat perkembangan teknologi. Anak-anak sering merasa
bahwa teknologi dapat menyelesaikan segala sesuatu, sehingga
mereka berisiko kehilangan dunia sosial, termasuk kemampuan
untuk bergaul dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Kondisi ini dapat menyebabkan sebagian individu terisolasi.
Hal ini terjadi karena kurangnya kemampuan untuk
menyesuaikan diri, baik dalam pikiran, tujuan, maupun
perasaan, antara individu ataupun kelompok. Keadaan ini
sering kali diperburuk oleh rasa rendah diri atau malu yang
melekat, sehingga menjadi penghambat utama dalam proses
penyesuaian diri. Begitupun dalam proses pertumbuhan
manusia yang dialami tidak selalu berjalan mulus dan lancar.
Berbagai hambatan dan permasalahan sering kali dihadapi.

Kehidupan sosial budaya masyarakat sebagai sistem
terbuka terus berinteraksi dengan sistem lain, memicu
perubahan dan pergeseran nilai yang memengaruhi pola pikir
dan perilaku individu. Nilai berperan utama sebagai pedoman
dalam keputusan dan sikap. Dalam hal ini, bimbingan dan
konseling berperan untuk membantu individu dalam menjaga,
menghayati, memperdalam, dan memberikan makna pada
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BAB 8 LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
KOMPREHENSIF

Pendahuluan

Dewasa ini bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan.
Perubahan masyarakat global yang sangat cepat dan merebak-
nya tindak kekerasan di hampir semua lapisan masyarakat,
memicu lahirnya bimbingan dan konseling komprehensif.

Sejak pertengahan abad 20, di Amerika mulai
berkembang model bimbingan dan konseling yang berorientasi
pada perkembangan, yang direncanakan dan dibangun untuk
menanggapi masalah-masalah yang ditemukan oleh konselor
sekolah, dalam upaya membantu peserta didik.

Bimbingan dan konseling komprehensif berlandaskan
pada konsep, hukum, dan prinsip perkembangan manusia, yang
berfokus pada upaya mengembangkan pribadi individu secara
optimal dan  holistik/menyeluruh.  Supriatna  (2011)
mengemukakan layanan bimbingan dan konseling saat ini lebih
merujuk pada prinsip perkembangan, dan menitikberatkan
pada keseluruhan aspek dalam diri individu serta relasi yang
sehat dengan lingkungannya.

Sejarah Singkat Layanan Bimbingan dan Konseling

Layanan bimbingan dan konseling di Indonesia sudah
mengalami perubahan signifikan, mulai dari model yang
berorientasi pada pengentasan masalah ke pendekatan yang
lebih holistik berdasarkan pada perkembangan individu.
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BAB 9 BIMBINGAN DALAM BELAJAR

Pendahuluan

Bimbingan dalam belajar adalah suatu proses bertujuan
memberi membantu peserta didik dalam mengatasi berbagai
hambatan yang muncul selama proses pembelajaran. Dalam
pendidikan, bimbingan memiliki peran penting dalam hal
memberikan dukungan psikologis dan motivasi serta arahan
yang dibutuhkan agar proses belajar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan.

Materi bimbingan dalam belajar mencakup berbagai
teknik dan strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kualitas belajar seseorang, seperti pengelolaan waktu,
pengembangan kemampuan berpikir kritis, serta cara
menghadapi ujian dan evaluasi. Bimbingan ini tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga mencakup
pengembangan  karakter, kecerdasan emosional, serta
keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Melalui bimbingan, diharapkan peserta didik dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri mereka dalam
proses belajar, serta mampu menemukan cara yang paling
sesuai dengan gaya belajar mereka. Dengan demikian,
bimbingan dalam belajar memiliki peran yang sangat penting
dalam menciptakan pembelajaran yang holistik dan
mendukung kesuksesan akademik yang berkelanjutan.

94



BAB 10 BIMBINGAN SOSIAL DAN EMOSIONAL

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana dengan
tujuan mengubah atau mengembangkan perilaku dalam proses
belajar dari ketidakmampuan menjadi mampu, yang tidak tahu
menjadi tahu dengan kegiatan berlangsung dalam beberapa
periode untuk mencapai cita-cita yang diharapkan. Sekolah
merupakan lembaga formal, berfungsi sebagai sarana
Pendidikan, dengan harapan siswa dapat memperoleh berbagai
jenis pengetahuan dan keterampilan yang dapat menghasilkan
perubahan positif dengan keterampilan dan pengetahuan baru
yang diperolehnya. Sehingga diharapkan siswa dapat
memahami lingkungan serta beradaptasi dengan konteks
sekitarnya.

Sesuai dengan  tujuan  Pendidikan = Nasional:
Mencerdaskan anak bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia yang utuh, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan
rohani, berakhlak mulia dan mandiri, cakap, kreatif serta
memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan
(Sukmawati, 2024).

Pendidikan merupakan modal utama dalam membentuk
karakter dan pondasi generasi menuju masa depan yang cerah,
aspek sosial emosional sangat mendukung perkembangan
holistik siswa agar siap menghadapi berbagai tantangan untuk
mencapai kesejahteraan, serta meraih prestasi akademik yang
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BAB 11 PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM
BIMBINGAN DAN KONSELING

Pendahuluan

Kemajuan teknologi saat ini memberikan dampak yang
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan sehari-hari,
termasuk pendidikan. Dalam konteks layanan Bimbingan dan
Konseling (BK), teknologi menawarkan berbagai peluang untuk
meningkatkan kualitas layanan yang lebih efisien, interaktif,
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Media digital, seperti
aplikasi inovatif, perangkat manajemen kasus, dan platform
komunikasi virtual, dapat membantu guru BK memberikan
layanan yang lebih individual dan responsif terhadap
perkembangan zaman.

Pemanfaatan teknologi dalam layanan bimbingan dan
konseling juga relevan untuk mengatasi berbagai permasalahan
yang muncul, seperti berkurangnya waktu tatap muka,
banyaknya klien didik yang membutuhkan layanan, serta
berbagai permasalahan kompleks yang dihadapi oleh klien
didik. Dengan memanfaatkan teknologi, Guru BK dapat
memberikan layanan yang fleksibel, baik untuk individu
maupun kelompok, serta membantu siswa yang kesulitan
mengakses layanan secara lambat.

Berdasarkan uraian di atas, pemanfaatan teknologi
dalam layanan bimbingan dan konseling masih menghadapi
sejumlah tantangan. Tantangan tersebut antara lain rendahnya
literasi teknologi di kalangan mahasiswa BK, potensi
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BAB 12 BIMBINGAN DAN KONSELING DI
PERGURUAN TINGGI

Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan tinggi, kebutuhan akan layanan
bimbingan dan konseling telah menjadi sangat penting. Seiring
meningkatnya tekanan akademik, mahasiswa dihadapkan pada
berbagai tantangan yang tidak hanya berhubungan dengan
capaian akademik tetapi juga dengan kesehatan mental dan
kesejahteraan sosial mereka. Layanan konseling berperan
sebagai sistem pendukung yang esensial, memberikan ruang
aman bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi isu-isu pribadi
serta mengembangkan keterampilan penyesuaian diri yang
mereka butuhkan dalam lingkungan akademik yang dinamis
dan kompetitif. Capuzzi dan Gross (2013) menyoroti
pentingnya peran konseling dalam mendukung perkembangan
pribadi mahasiswa, menggabungkan pendekatan teoretis dan
praktik untuk membantu mereka menghadapi tantangan
akademik dan emosional yang mereka alami, sehingga
memperkuat urgensi adanya layanan konseling holistik di
perguruan tinggi.

Mahasiswa yang berada dalam fase kehidupan transisi
dari remaja menuju dewasa muda mengalami perubahan besar
dalam aspek sosial dan emosional mereka, yang sering kali
menyebabkan tekanan tambahan dalam kehidupan kampus.
Kesehatan mental, misalnya, telah menjadi isu kritis di
lingkungan pendidikan tinggi. Henning et al. (2018)
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BAB 13 EVALUASI DALAM BIMBINGAN DAN
KONSELING

Pendahuluan

Evaluasi dalam bimbingan dan konseling adalah proses
yang sangat penting untuk menilai sejauh mana efektivitas
layanan yang diberikan dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mengukur
keberhasilan atau kegagalan dari proses bimbingan dan
konseling, serta memberikan umpan balik yang bermanfaat
bagi konselor, konseli, dan pihak terkait lainnya. Melalui
evaluasi, perubahan yang terjadi pada konseli, baik dalam aspek
perilaku, emosional, sosial, maupun kognitif, setelah menerima
layanan konseling, dapat diketahui.

Bimbingan dan konseling memiliki peran yang sangat
penting dalam membantu individu mengatasi masalah pribadi,
akademik, sosial, atau karier. Tanpa adanya evaluasi yang
terstruktur, sulit untuk mengetahui apakah tujuan yang
diinginkan tercapai dan apakah intervensi yang dilakukan
sesuai dengan kebutuhan konseli. Karena itu evaluasi dalam
bimbingan dan konseling tidak hanya bertujuan untuk menilai
hasil akhir, tetapi juga untuk memastikan bahwa proses
berjalan dengan baik dan efektif.

Proses evaluasi ini mencakup berbagai materi dan teknik
yang digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan konseling,
perubahan yang dialami konseli, serta kualitas hubungan yang
terbentuk antara konselor dan konseli. Evaluasi ini juga
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BAB 14 TANTANGAN DALAM BIMBINGAN DAN
KONSELING

Pendahuluan

Bimbingan dan konseling adalah dua praktik yang saling
berhubungan namun memiliki perbedaan, yang bertujuan
mendukung pengembangan pribadi dan profesional. Keduanya
menggunakan teknik dan keterampilan serupa, sehingga
terdapat kesamaan dalam metode yang digunakan. Menurut
Zubova & Ivanov (2024) bimbingan dan konseling adalah
proses profesional yang bertujuan untuk membantu individu
dalam mengatasi masalah pribadi, interpersonal, kelompok,
dan organisasi. Bimbingan berfokus pada memberikan arahan
dan informasi, sedangkan konseling lebih mendalam dan
berorientasi pada perubahan perilaku serta pengembangan diri.
Keduanya memanfaatkan sumber daya pribadi dan sosial untuk
meningkatkan efektivitas interaksi klien dengan diri mereka
sendiri dan lingkungan.

Bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan individu, baik di dalam maupun di
luar lingkungan sekolah. BK bertujuan membantu peserta didik
memahami diri, lingkungan, dan membuat keputusan
berdasarkan nilai yang diyakini (Ramlah, 2018). Layanan BK
tidak hanya fokus pada masalah akademik, tetapi juga
mencakup pengembangan pribadi, sosial, dan karier (Kulsum,
2013). Dalam perencanaan karier, BK komprehensif membantu
siswa SMA mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan
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Adi Warma, S.Pd.I., MM, merupakan
seorang pendidik kelahiran 29 April 1980.
Pendidikan yang ditempuh SD Negeri 10
Tanjung Pauh (1994), SMP Terbuka Rimbo Data
(1999), SMK Hargia Nusantara (2002), Diploma
Dua (D2) PGSD/MI STIT YPI Payakumbuh
(2006), Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan
Agama Islam STIT YPI Payakumbuh (2009), dan Strata Dua
(S2) Jurusan Manajemen Pendidikan STIE Indonesia Malang
(2014). Buku ini adalah salah satu karya dan insyaallah secara
konsisten akan disusul dengan buku-buku berikutnya. Pokok
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bahasan buku yang ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu
pengetahuan.

Lailatul Maghfioh, M.Pd. Penulis berasal
dari Pasuruan jawa timur, mengabdikan diri
sebagai pengajar di salah satu kampus swasta
IAINU Bangil Pasuruan, buku ini adalah salah
satu karya dan inshaa allah secara konsisten
akan disusul dengan buku-buku berikutnya.
Pokok bahasan buku yang ditulis semata-mata

untuk berbagi ilmu pengetahuan dan semoga bisa bermanfaat

untuk para pembaca.

Enasely Mega Wenyi Rohi, S.Pd., M.Psi.
Penulis berasal dari Betun, Kabupaten Malaka,
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Buku ini
merupakan salah satu hasil dari dedikasi dalam
mengembangkan ilmu di bidang bimbingan dan
konseling. penulis akan terus berusaha menulis
karya-karya  berikutnya  sebagai = bentuk
kontribusi  untuk kemajuan dunia pendidikan dan
pengembangan diri. Setiap tulisan yang dihasilkan semata-mata
untuk memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pembaca,
khususnya dalam meningkatkan kualitas layanan bimbingan
dan konseling.
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Galuh Mulyawan M.Pd. Penulis merupakan
anak kedua dari dua orang bersaudara, yang
dinggal di sebuah ibu kota Provinsi Di Banten,
penulis memeliki ketertarikan dalam bidang
Pendidikan dengan dijalaninya Pendidikan
strata satu penulis di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa Pada Jurusan Pendidikan Luar
Sekolah/Pendidikan Non Formal, setelah menyelesaikan
Pendidikan strata satunya penulis langsung melanjutkan
pendidikannya lanjutan strata dua di Universitas Negeri Jakarta
dengan mengambil jurusan Bimbingan dan Konseling, dengan
mengambil jurusan yang berbeda menimbulkan ketertarikan
yang lebih khusus dan luas pada penulis. Setelah menyelesaikan
Pendidikan strata dua penulis sempat mengajar dibeberapa
Universitas, sampai akhirnya saat ini penulis menjadi dosen di
Universitas Bina Bangsa pada Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan, Jurusan Bimbingan Dan Konseling selain itu
penulis juga mendapatkan tugas tambahan sebagai unit
penjamin mutu pada jurusan Bimbingan Konseling Universitas
Bina Bangsa.

1

Kaisar Adam S.Pd, buku ini adalah karya

pertama penulis dan insyallah secara konsisten
@' akan disusul dengan buku-buku berikutnya.
Pokok bahasan buku yang ditulis semata-mata

“ untuk berbagi ilmu pengetahuan.
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Dra. Dhiu Margaretha, M.Pd, lahir di
Ngada-Flores-NTT pada 22 Juni 1962.
Menyelesaikan Pendidikan strata 1 di IKIP
Sanata Dharma Yogyakarta tahun 1986, dan
strata 2 di IKIP Negeri Bandung tahun 1992.
Saat ini aktif sebagai dosen Program Studi
Bimbingan dan Konseling Universitas Katolik
widya Mandira Kupang. Buku yang pernah ditulis dan
diterbitkan yakni Pengantar Pendidikan (2012), Pedoman
Praktik Mikro Konseling (2021), dan Dinamika Kelompok
(2021).

Nur Hikmah, tulisan saya ini adalah salah satu
karya dan inshaa allah secara konsisten akan
disusul dengan tulisan-tulisan berikutnya dan
yang ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu
pengetahuan.

Hj.Tetin Syarifah,M.Pd. Penulis berasal dari
Tasikmalaya ketertarikan dalam Pendidikan
dimulai sejak keluar dari SMA melanjutkan
Pendidikan pada Fakultas Keguruan Ilmu
Pendidikan hingga sekarang mengabdi di
masyarakat sebagai Pengelola dan pengajar di
Yayasan An-Nasihiyah Darul Amira Ciamis serta
Dosen/Tutor di Universitas Terbuka. Penulis mempunyai
kepakaran dalam bidang Pendidikan, untuk mewujudkan karir
sebagai dosen Profesional aktif menulis, menerbitkan beberapa
hasil karyanya berupa: 1) Buku Pendidikan: Pusat Kegiatan
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Masyarakat, = Pendidikan  Profesi  Keguruan, Strategi
Pembelajaran Anak Usia Dini, Pendidikan Anak Berkebutuhan
Khusus, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Agama Islam,
Psikologi Pendidikan, Transformasi Pembelajaran di Era
Kurikulum Merdeka Belajar. Dasar Bimbingan dan Konseling,
Generasi Kuat Generasi Sehat dan Pendidikan Luar Sekolah. 2)
Buku Antologi Motivasi: Panggilan Hati, Sekilas Luka Berjuta
Hikmah, Langit Masa Kecil, Melukis Pelangi Pendidikan,
Menjadi Ibu Tidak Mudah Tapi Aku Bisa, Buku kuliah dan
Bukit Mimpi, Meniti Jejak Cinta yang Abadi, Berdiri Tegak
Diatas Badai, Tetap Melangkah Meski Tidak Mudah dan Cita-
cita Seorang Wanita. 3) Novel: Arti Sebuah Nama dan Melukis
Mimpi. 4) Cerpen: Mencintai Tanpa Harus Memiliki, Mengalah
Demi Kemaslahatan, Berdamai dengan Masa Lalu, Lentera
Kehidupan, Hampir Saja Ya Allah, Mencintaimu Karena Allah
dan Dibalik Kecewa Terdapat Hikmah Yang Tidak Terduga. 5)
Artikel: Perempuan Mulia Karena Akal dan Sengsara Oleh
Perasaan, Pelayanan Pendidikan Inklusif Untuk Semua Siswa,
serta akan segera terbit karya tulis berikutnya.

Gracianus Edwin Tue P. Lejap, Dosen tetap
di Program Studi Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Katolik Widya Mandira. Selain aktif
mengajar, penulis juga aktif di dalam berbagai
penelitian dan pengabdian tentang budaya. Saat
ini, fokus penelitian dan pengabdian tentang
penggunaan media dan teknologi di dalam kegiatan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan
mempertimbangkan semua hal, tujuan penulis dalam kaitannya
dengan book chapter ini adalah untuk memberikan pesan
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positif yang lebih komprehensif yang sesuai untuk pembaca,
komunitas ilmiah, atau masyarakat umum. Penulis ingin karya
mereka diterima, dihargai, dan memberikan kontribusi yang
berarti untuk kemajuan pengetahuan atau aplikasi praktis di
bidang yang relevan.

Dr. Adryan Rachman, S.Ip., M.M., Seorang
dosen berdedikasi di bidang Electronics Word
Of Mouth (eWOM), telah mengabdi selama
sembilan tahun di Fakultas Manajemen dan
Humaniora, Universitas Pradita Tanggerang.
Dengan pengalaman luas dan keahlian
mendalam dalam Ilmu Manajemen, dipilih
untuk berkonsentrasi pada penulisan ilmiah yang memperkaya
literatur akademik. Karya-karya yang telah terbit, mulai dari
buku-buku manajemen ber-ISBN dalam bidang: Digital
marketing, Personal Branding, Artificial Intelegence, Metaverse
dan SDGs. Publikasi di jurnal ilmiah nasional bereputasi serta
jurnal internasional terindeks Scopus Q2 hingga Q4 dan Jurnal
SINTA 2, 3, dan 4. Penerima dana hibah penelitian eksternal
PDP LLDIKTI IV pada tahun 2019 hingga 2021. Serta
Pengabdian kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan. Aktif
dalam berbagai forum dan asosiasi, seperti Forum Manajemen
Indonesia (FMI) dan Ikatan Sarjana Ilmu Ekonomi (ISEI).
Pengalaman manajerial struktural dengan penugasan di
berbagai posisi penting akademik dan administratif. Saat ini,
juga menjabat sebagai Direktur Utama PT. Multi Edu Creation,
terus memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
strategi pemasaran dan kemajuan ilmu pengetahuan di
Indonesia. Kepakaran, dedikasi, dan semangat yang dihadirkan
dalam setiap peran menjadikan sumber inspirasi dan panutan
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dalam dunia akademik dan profesional.

Sigit Muryono adalah dosen pada Program
Studi Bimbingan dan Konseling FKIP
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA
Jakarta. Buku ini adalah salah satu karya
penulis di awal Tahun 2025 dan inshaa Allah
secara konsisten akan disusul dengan buku-
buku berikutnya. Pokok bahasan buku pada
bagian Evaluasi dalam Bimbingan dan Konseling yang ditulis
semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan kepada segenap
pembaca yang berminat dalam bidang bimbingan dan
konseling. Semoga bermanfaat. Terimakasih.

Eka Merlin, adalah seorang mahasiswa
program studi Pendidikan Keagamaan Buddha
yang sedang menyelesaikan tugas akhir di
bidang bimbingan dan konseling. Dengan minat
pada pengembangan karakter dan kesejahteraan
individu, penulis berusaha menerapkan teori
yang dipelajari untuk mendukung layanan
pendidikan dan konseling yang efektif. Penulis berharap karya
ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan layanan
bimbingan dan konseling, khususnya dalam konteks
pendidikan di Indonesia.
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Buku Dasar Bimbingan dan Konseling ini
memberikan  pemahaman mendalam  tentang
konsep, prinsip, dan praktik dalam bidang
bimbingan dan konseling. Dengan pendekatan yang
sistematis, buku ini membahas berbagai aspek
penting, mulai dari definisi dan tujuan bimbingan
konseling hingga strategi serta teknik yang
digunakan dalam praktiknya. Pembaca akan
mendapatkan wawasan mengenai keterampilan
konselor, layanan bimbingan yang komprehensif,
serta peran teknologi dalam mendukung layanan
konseling modern. Selain itu, buku ini juga
mengupas berbagai bidang bimbingan, seperti
bimbingan belgjar, sosial, dan emosional, serta
bagaimana layanan ini dapat membantu individu
dalam menghadapi tantangan akademik maupun
personal. Dengan adanya pembahasan tentang
bimbingan konseling di perguruan tinggi, pembaca
juga akan memahami bagaimana layanan ini
berperan dalam mendukung kesehatan mental dan
pengembangan diri mahasiswa. Sebagai pelengkap,
buku ini mengulas tantangan yang dihadapi dalam
praktik bimbingan dan konseling, baik dari seqi
profesional, klien, maupun kontekstual. Berbagai
metode evaluasi juga disertakan untuk memastikan
efektivitas layanan yang diberikan. Dengan cakupan
materi yang luas dan mendalam, buku ini sangat
bermanfaat bagi mahasiswa, praktisi, serta siapa
saja yang tertarik memahami lebih jauh tentang
bimbingan dan konseling.
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